BAB Il
KONSEP NAFKAH KELUARGA JAMA'AH TABLIG
A. Profil Tempat Penelitian (Desa Condongcatur)

Condongcatur adalah sebuah desa yang terletalkcdimaan Depok,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Keake 55283. Sebelum
tahun 1946, wilayah Desa Condongcatur yang sekarangada, pada
mulanya merupakan wilayah dari 4 (empat) kelurahamasing-masing
adalah: Kelurahan Manukan, Kelurahan Gejayan, lkblam Gorongan,
Kelurahan Kentungan.

Berdasarkan maklumat Pemerintah Daerah Istimewgal@gta yang
diterbitkan tahun 1946 mengenai Pemerintah Keluramaaka 4 (empat)
kelurahan tersebut kemudian digabung menjadi lu)saKelurahan yang
otonom” dengan nama Condongcatur yang secara reditetapkan
berdasarkan maklumat Nomor : 5 Tahun 1948 tentargb@han Daerah-
Daerah Kelurahan, Desa Condongcatur berdiri ateasutikan pada tanggal
26 Desember 1946. Penelitian ini dilaksanakan dsaD&€andongcatur
Yogyakarta yang berjarak kurang lebih 25 kilomettari pusat kota
Yogyakarta, Jika dilihat dari jarak desa ini rumaydekat dengan kota
Yogyakarta, yang mana ini akan berpotensi sebagapat-tempat objek
wisata modern dan alam dari kota Yogyakarta itudsenKantor Kepala
Desa Condongcatur Gejayan, Condongcatur, Depokmale D.I.
Yogyakarta, Indonesia. Kota terdekat: Singosargn bigablak Center City,

Tegalyoso Town Sitimulyo Piyungan Bantul. Koordina?°45'25"S
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110°23'47"E. Akses wilayah ini terbuka dan sangas] hal ini menjadi
pertimbangan bagi para investor untuk menanamkadeainga dikarenakan
di Yogyakarta lahan menjadi hal yang sangat kruball ini disebabkan oleh
kepadatan penduduk yang ada di Yogyakarta. Di sagrijpi mobilitas sosial
di sini bisa menyamai kota Yogyakarta dengan whaya yang strategis.
Untuk mengetahui lebih banyak tentang Desa Conddogcini
penulis akan menggambarkan wilayah geografis dénrkliseperti dibawah
ini:
a. Letak Geografis
Desa Condongcatur wilayahnya merupakan termasu#ladrah
dataran tinggi karena wilayah ini juga sangat delatgan pegunungan.
Letak Koordinat: 7°45'25"S 110°23'47"E. Batas lajah Desa

Condongcatur ini adalah sebagai berikut:

Utara : Desa Minomartani, Kec. Ngaglik
Timur : Desa Purwomartani, Kec. Kalasan
Selatan : Desa Caturtunggal, Kec. Depok
Barat : Desa Sinduadi, Kec. Mlati

Luas Wilayah seluruhnya dari Desa Condongcaturz(.000
meter persegi yang terbagi dalam 13 Rukun Warga)(B&d 19 Rukun
Tetangga (RT).

b. Jumlah Penduduk
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Berdasarkan data hasil temuan dokumentasi pemelijiang
didapat dari kelurahan setempat jumlah pendudua @esdongcatur ini
adalah:

Tabel 4.1

Prosentase jumlah penduduk asli Desa Condongcaturelbdasarkan

jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
Laki-laki 1205 38,17%
Perempuan 1952 61,83%
Jumlah 3157 100%
Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Berdasar Usia

Kelompok Usia (tahun) Jumlah
0-4 tahun 55
5-9 tahun 89

10-14 tahun 103
15-19 tahun 145
20-24 tahun 256
25-29 tahun 357
30-35 tahun 338
40-44 tahun 576
45- 49 tahun 358
50-54 tahun 313
55-59 tahun 206
60-64 tahun 167
65-70 tahun 104
70 tahun keatas 90
Jumlah 3157

Desa Condongcatur ini hanya terdapat warga negatanésia (WNI)
yang Terdiri dari Laki-laki berjumlah 1205 jiwa, neenpuan 1952, jumlah

keseluruhan warga Condongcatur adalah 3157 jiwa.
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c. Aspek religius
Kondisi religius masyarakat desa Condongcatur tabgeagam.
Hal ini dibuktikan dengan jumlah pemeluk agamaiseklam di desa ini
juga banyak. Akan tetapi tidak pernah ada tenddasisebagian agama
walaupun salah satunya yakni agama islam merupaii@ma mayoritas di

desa ini.

Tabel 4.3

Jumlah penduduk menurut agamanya

Jenis Agama Jumlah
Islam 3018
Kristen Protestan 98
Kristen Katolik 26
Hindu 15
Budha 0

Selain itu juga di Desa Condongcatur ini terdagddelbapa tempat ibadah,
diantanya: tempat ibadah agama Islam (Masjid) sebkatiga buah dan 13
musholla, sedangkan tempat ibadah agama hindu,abuttn Kristen

masih belum ada desa ini.

d. Aspek Pendidikan
Desa Condongcatur ini karena tergolong daerah penggota jadi
akses terhadap pendidikan sangatlah memadai. Badatanwarga di sini
bisa memilih sekolah mana yang paling berkualitaskudipercaya dalam
dunia pendidikan dari anaknya.akan tetapi tidak userwarga dapat

memilih sekolah yang mereka inginkan, hal ini dédmakan oleh faktor
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ekonomi, oleh karena itu masyarkat desa Condongkaehanyakan hanya
dapat mengenyam pendidikan sampai bangku SMA ddg. ini
didasarkan dari data yang penulis dapatkan, yaitu:

lulusan SD sebanyak 789 orang, SMP sebanyak 596),08MA
sebanyak 1485 orang, sedangkan untuk lulusan PTlahirdapat 287
orang. Selain itu tidak semua infrastruktur berailadesa ini. Tetapi
tersebar di desa atau kecamatan tetangga dan yakmtidak terlampau
jauh.

Tabel 4.4

Jumlah Sarana Pendidikan

Jenis Jumlah
Play group dan TK 3
SD atau M 1
SMP atau Mts 0
SMA atau MA 0
Pondok Pesantren 1

e. Aspek ekonomi
Perekonomian merupakan salah satu faktor terpedatayn suatu
masyarakat. Dikarenakan dengan melihat pendapatsyarakat kita
dapat menilai apakah masyarakat Desa Condongecatada digolongan
menengah ke atas atau menengah ke bawah. Kebanyakega
Condongcatur umumnya bekerja sebagai buruh pgtekerja kantor dan

pegawai negeri. Desa ini hanya memiliki satu pasatisional dan yang
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lainnya merupakan pasar Waralaba yang banyak maeanjaikawasan

perkotaarr®

B. Sejarah Pendiri Jama’ah Tabligh dan Profil Jama’ah Tabligh di
Condongcatur Yogyakarta
1. Sejarah Pendiri Jama’ah Tabligh

Jama’ah Tablig atau JT pertama kali muncul padagerketiga
abad ke- 13 H di sebelah selatan kota Delhi di kawaang biasa dikenal
dengan sebutan Mewat, karena di kawasan ini segjhlld kala didiami
oleh orang—orang Me®.Kawasan ini termasuk dalam wilayah Gurgaon
(Punjab), yakni negeri asal Alwar dan Bharatpuauiging juga termasuk
daerah Mathura dari salah satu wilayah persatuan.

Syaikh Maulana Muhammad Ilyas bin Muhammad Ismall A
Kandahlawy Rah. A. yang merupakan pendiri JT lphola tahun 1303 H
atau tahun 1886 M. Sebenarnya bukan penduduk asli daerah tersebut,
akan tetapi beliau lahir di Kandhla, sebuah des&aidvasan Muzafar
Nagar di wilayah Utarpradesh, India.

Maulana M. llyas lahir di dalam keluarga yang teddesebagai
gudang ilmu agama dan memiliki sifat wa*aAyahnya bernama Syaikh
Muhammad Ismail merupakan seorang ruhaniawan lpggarerasal dari

lingkungan keluarga yang memiliki kedudukan yangggi dalam ilmu

%> Arsip Desa Condongcatur.

%% Ghulam Musthafa HasaNenyingkap Tabirhim. 5.

" Ali Nadwi, Riwayat Hidup dan Usaha Dakwah Maulana M. Ily&esj: Masrokhan A,
Yogyakarta: Ash-Shaff, 1999, him. 5.

*% bid., him. 5.
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dan agama. Selain itu disinyalir masih keturunam kizalifah Abu Bakar
al-Siddig. Dia tinggal di Nizhamuddin, New Delhiuibkota India’
Ayahnya suka menjalani hidupnya dengan uzlah, kitaldan beribadah.
Boleh dikatakan siang dan malam ayahnya hanya sibogan beribadah,
membaca al-Qur'an, melayani para musafir yang datlam pergi, serta
mengajar al-Qur'an dan ilmu—ilmu agama. Ayahnyajterkenal sebagai
seorang yang tawadu’, rendah hati, dan suka megotmang yang
mengalami kesusah&h.Sebuah cara hidup yang biasa ditempuh oleh
seorang suff’ Demikian juga perempuan dalam keluarganya jugaktid
kalah dengan para laki—lakinya di dalam ketekunanbhdah, tilawah,
dan berzikir. Hal-hal yang demikian itu bukan mexkgn hal yang asing
lagi bagi mereka. Mereka semua sangat rajin membdoa dan tasbih
disamping juga bangun malam. Kekuatannya dalam raemhl-Qur’an
sungguh tidak tertandingi sekalipun dibandingkanga®e kaum laki—laki
pada masa sekarang fAi.

Dalam keluarga demikianlah Maulana M. llyas lat$ehingga
sangat wajar kalau kemudian hal tersebut sanggtebgaruh terhadap
agama dan keimanan dalam kehidupannya. Alasan yaegdukung
kesimpulan ini adalah bahwa keluarga merupakarkamjypertama dan
pondasi utama bagi anak-anak dalam memilih dan mbekan sikap serta

perilakunya. Sebab dalam keluargalah interaksi abogertama anak

%9 bid,. him. 6.

60 Ali Nadwi, Riwayat Hidup him. 7-8.

®1 Darussalam dkk, Metode Dakwah JT, Laporan Kelomidakasiswa STAIN Salatiga,
him. 18.

62 Ali Nadwi, Riwayat Hidup him. 5.
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dimulai, dan inilah sebenarnya sudah dimulai preseslidikan. Demikian
juga dalam lingkungan yang tidak berbeda, beliatbh dan besar.

Ayahnya, Syaikh M. Ismail meninggal pada tanggabyawal
tahun 1315 H atau bertepatan dengan tanggal 26u&®bi898 M
meninggalkan 3 orang anak laki—laki yaitu : Asy-48gaMuhammad
(yang merupakan saudara tertua dari istri pertaA®);Syaikh M. Yahya,
dan Maulana M. llyas yang keduanya dari istri kedBadangkan ibu
beliau bernama Shafiyah Al-Hafizah juga hafal argu®?

Adapun mengenai pendidikan beliau dimulai dari &dkabtida’
atau sekolah dasar dengan tidak mengesampingkanmaanbaca dan
menghafal al-Quran. Karena demikianlah adat danfekeluarganya yaitu
semuanya menghafal al-Qur'an. Kemudian setelah asautengahnya,
Syaikh M. Yahya pergi ke Gangoh untuk belajar, mersibkan ruhani,
dan menyerap ilmu-ilmu agama kepada Syaikh Rasymnadl Al
Gangohi di desa Gangoh, kawasan Saharanpur, Wildjtarpradesh,
beliau pun tidak mau ketinggalan ikut juga. Halterjadi pada akhir tahun
1314 H saat usia beliau baru 10 tahun. Hingga petdan 1323 H Syaikh
Al-Gangohi wafat, beliau telah menjadi seorang pd@nyang berusia 20
tahun. Jadi beliau mengabdi di Gangoh selama 1thf4h

Selanjutnya untuk mendalami dan menyelesaikan gralajhadits
syarifnya, pada tahun 1326 H beliau pergi ke Dedbantuk belajar

kepada Syaikhul-Hind Asy-Syaikh Mahmud Hasan. Beilia merupakan

®%pid., him. 8.
& Ali Nadwi, RiwayatHidup, him. 11.
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ketua pengajaran dan guru hadits di DardindDeoband dalam Jami’ at-
Tirmizi dan sahih Al-Bukhori. Selain itu beliau jagnenjalin hubungan
dengan Syaikh Khalil Ahmad As-Saharanpuri, penwldisab Bazlul
Majhud fi Hilli Al-fazi Abi daud dan berbait kepadanya sehingga beliau
mendapatkan bimbingan ruhaniyah serta mensucikan ha

Pada bulan Syawal 1328 H beliau dapat kepercayaduok u
mengajar di madrasah Mazahirul'Ulum Saharanpur gabaguru
sementara menggantikan para guru yang berangkat Alean tetapi
kemudian beliau diangkat sebagai guru tetap dilabka tersebdf Dan
2 tahun kemudian yaitu tepatnya pada hari jum’aggal 6 Zulga'dah
1330 atau tanggal 17 Oktober 1921 M beliau melamgjsan akad nikah
dengan putri Syaikh Ra’uful Hasan di Kandffia.

Pada tahun 1336 H setelah saudara tertuanya, Syaikhmmad
meninggal, beliau diminta oleh masyarakat seterapaitk menggantikan
dan meneruskan memimpin dan mengelola peninggalah dan
saudaranya untuk memberi bimbingan kepada masyamikaekitar
wilayah tersebut juga terutama meneruskan mengdjamadrasah
ibtidaiyah yang didirikan oleh ayahnya sendiri yasgnudian diteruskan
oleh kakaknya yang berlokasi di masjid Al-Kukh B&&§zamuddin, New

Delhi. Setelah mendapatkan izin dari Syaikh Salpaman maka

% Baiatyangdimaksud di sini adalah baiat yang selalu dilaku@keh guru dan murabbi
di bidang akidah yang benar serta ilmu tentangtabkdan as-sunnah yang merupakan taubat dari
kekufuran, syirik, kemaksiatan, dan bid’ah, kemadi@embulatkan tekat untuk mengamalkan al-
Qur’an, as-Sunnah, kewajiban-kewajiban agama, démnzikir yang ma’sur.

% bid., him. 16.

7 Op. Cit, him. 17.
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berangkatlah M. M. llyas ke Nizamuddin mengajar darendidik
muridnya serta memperbanyak ibadah dan mujahadah.

Karena semangat yang tinggi untuk memajukan agafaajana
llyas kemudian mendirikan maktab di Mewat, tetapndisi geografis
yang agraris menyebabkan masyarakatnya lebih rkanyanak-anak
mereka pergi ke kebun atau kesawah dari pada keas®datau maktab
untuk belajar agama, membaca atau menulis. Dengarkidn Maulana
llyas dengan terpaksa meminta orang Mewat untukyrapkan anak-anak
mereka belajar dengan pembiayaan yang ditanggemghdaulana sendiri.
Besarnya pengorbanan Maulana untuk memajukan pkadidgama bagi
masyarakat Mewat tidak mendapat perhatian. Bahkarcka enggan
menunutut ilmu, mereka lebih senang hidup dalamdisbryang sudah
mereka jalani selama bertahun-tahun turun temurun.

Maulana melihat bahwa kebodohan, kegelapan danlasekuoe
yang melanda negerinya sangat berpengaruh termaadgasah-madrasah.
Para murid tidak mampu menjunjung tinggi nilai-ndgama sebagaimana
mestinya, sehingga gelombang kebodohan semakinndeselféagaikan
gelombang lautan yang melaju deras sampai ratudanembawa mereka
hanyut. Namun tetap saja masyarakat masih belum ilikierspirit
keagamaan. Faktor utama dari semua ini adalahakésilduan mereka
terhadap pentingnya ilmu agama, mereka pun kuraegghargai para
alumni madrasah yang telah memberikan penerangamalevah. Orang

Mewat tidak bersedia mendengarkan apalagi mengyatiKesimpulanya
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bahwa madrasah-madrasah yang ada itu tidak mampguibeh warna
dan gaya hidup masyarakat.

Kondisi Mewat yang sangat miskin ilmu pengetahuansemakin
menambah kerisaun Maulana llyas akan keadaan isfzah iterutama
kepada masyarakat Mewat. Kunjungan-kunjungan dedakahkan
madrasah-madrasah banyak didirikan, tetapi habelum menjadi solusi
terbaik yang mengatasi problem yang dihadapi makgar Mewat.
Kondisi buruk yang terus-menerus ini yang akhirmyanjadi inspirasi
Maulana llyas untuk megirimkan delegasi jamaah kewhkt. Hal ini
didasarkan dengan mimpinya tentang Ayat Al-Qurasarat Ali-Impran:
110. Yaitu pada lafad@untum khoiru ummatin UKHRIJAT linnasfang
mana kataUKHRIJAT disini dirtikan keluar atau berdakwah. Sejak itu
aktifitas dakwah mulai diintensifkan, setiap hagje& pagi sampai petang,
usaha dakwah terus dilakukan untuk mengajak masytarmentaati
perintah Allah dan menegakkan dakwah. Setelah auldha mangadakan
dua kunjungan ke Mewat, masing-masing disertai gdim@engan jumlah
yang cukup besar, minimal berjumlah seratus or&adpkan dibeberapa
tempat itu justru semakin membengkak.

Kunjungan-kunjungan mulai diperbanyak sehingga ddewat
inilah secara beransur-ansur usaha tabligh melwasDé&lhi, United
Province, Punjab, Sonepat, Karnal, Rohtak, danattdlainya. Begitu juga
di bandar-bandar pelabuhan banyak jama’ah yanggdinglan terus

bergerak menuju tempat-tempat yang ditargetkanreipginya daerah
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Asia Barat. Setelah jamaah ini terbentuk, merekalélah memperluas
sayap dakwah dengan membentuk beberapa jaringejurdiah negara.
Jamaah ini memiliki misi ganda yaitglah diri (peningkatan kualitas
hidup secara individu) dan mendakwahkan kebesatki Awt. Kepada
seluruh umat manusia.

Perkembangan jamaah tabligh cukup fantastis. Seaapbanyak
jamaah yang dikirim ke daerah-daerah yang menjadjet operasi
dakwah. Selain itu masing-masing anggota jamaamgykemudian
membentuk rombongan baru. Dengan usaha tersebaglfatabligh ingin
mempererat tali silaturahmi antara kaum Muslimimgén Muslim yang
lain. Gerakan jamaah tidak hanya tersebar di lakléan tetapi sedikit demi
sedikit telah menyebar ke berbagai negara. Ddahtgehingga dakwah

jamaah tabligh bisa eksis sampai sekarang dan salmipdonesia.

2. Profil Jama’ah Tabligh di Desa Condongcatur Yogytka
Jama’ah Tabligh yang ada di desa Condongcaturipimngin oleh
Bpk Sugeng Pramono yang berasal dari keluarga lsaeryang lahir di
desa Condongcatur, beliau mempunyai seorang iatrg yoernama Siti
Mubaidah. Dan dikaruniai 3 orang anak yang terdari 2 putri dan 1
putra®®
Pada Jama’ah Tabligh beliau hanya sebagai anggata,in pada

desa Condongcatur beliau diberikan amanat sebagaidi desa tersebut.

% Hasil wawancara dengan Sugeng pramono, wawandsmggota JT Candungcatur, 2
Desember 2012,
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Kegiatan yang biasanya dilakukan adalah tidak [zrbeda dengan ajaran
utama jama’ah tabligh, yaitu selalu mengajak kepadhaikan dan
meningkatkan tali silaurrahmi, oleh karena itu letgn dakwah keluar
sangatlah penting dilakukan supaya umat manusigaatidebih baik dan
selalu mengikuti ajaran islam yang sesuai dengasulR@llah. Anggota
Jama’ah Tabligh yang ada di desa Condongcatur guednh berjumlah
15 KK (0,010 % dari jumlah total penduduk), namaadh penelitian ini
penulis hanya bisa mendapatkan data sebanyak &&lKni di karenakan
tidak semua anggota Jama’ah Tabligh bersedia yreguoklis wawancarai.

Berikut daftar anggota Jama’ah Tabligh yang beeskdimi wawancarai:

No Nama Keterangan Pekerjaan
1. Sugeng Pramono Amir/pemimpin Wiraswasta
2. Ahmad Syafi’i Anggota Karyawan pabrik
3. Joko susilo Anggota Wiraswasta
4. Zaenudin Anggota Karyawan pabrik
5. Slamet Anggota Wiraswasta
6. Siti Mubaidah Istri bpk. Sugeng| Ibu rumah tangga
Pramono
7. Elys Setyani Istri bpk. Ahmad | Ibu rumah tangga
Syalfi’i
8. Siti Aisyah Istri bpk. Joko susilp Ibu rumahgga
9. Wahyu Endang Istri bpk. Zaenudin  Ibu rumah tangg
10. Siti Sufiyati Istri bpk. Slamet Ibu rumah tgag
11. Siti Romlah Istri bpk. Alimin | Ibu rumah tangga
yang waktu itu
sedang melakukan
Khuru;.
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Jama’ah Tabligh adalah gerakan misionaris Islangaertujuan
kembali keajaran Islam yang kaffah. Tujuan utanra gierakan ini adalah
membangkitkan jiwa spiritual dalam diri dan kehidopsetiap muslim.
Jama’ah ini mempunyai enam landasan, keenam lamdaszbut terkenal
dengan istilah Al-Ushulus Sittah (enam landasanokpkatau Ash-
Shifatus Sittah (sifat yang enam). Keenam landtsaebut adalah:

1. Merealisasikan kalimat thayyibah La llaha lllallauhammad
Rasulullah.

2. Shalat dengan penuh kekhusyukan dan rendah diri.

3. Keilmuan yang ditopang dengan dzikir.

4. Menghormati setiap muslim.

5. Memperbaiki niat.

6. Dakwah dan Khuruj di jalan Allah Subhanahu Wata'ala

Cara merealisasikan hal tersebut adalah dengannmpemekhuruj
(keluar untuk berdakwah) bersama Jama'ah Tableymahh Tabligh di
Condongcatur biasa melakukan khuruj bisa Setahisa @Ertahun-tahun,
apabila keluar negeri), tujuh bulan, empat buldhhdri pada tiap tahun,
tiga hari. Ada dua sistem berdakwah mereka. Yangamp@ dengan
menetap pada suatu daerah dan yang kedua dengabecpmdah-pindah
dari suatu daerah ke daerah yang lain. Hadir padarhjelis ta'lim setiap
hari, majelis ta'lim pertama diadakan di masjid asggkan yang kedua

diadakan di rumah. untuk secara total berdakwahg y@iasanya dari
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masjid ke masjid dan dipimpin oleh seorang amian@ryang khuruj tidak
boleh meninggalkan masjid tanpa seizin amir khu@rang yang telah
khuruj kemudian disebut Karkun, dan tanpa adanwgdusbaiat. Sewaktu
khuruj, kegiatan diisi dengan ta'lim (membaca lsdiau kisah sahabat,
biasanya dari kitab Fadhail A’'mal karya Maulana &@k), jaulah
(mengunjungi rumah-rumah di sekitar masjid tempratrlj dengan tujuan
mengajak kembali pada Islam yang kaffah), mudzikg&naenghafal) 6
sifat sahabat, dan musyawarah. Selama masa khuergka tidur di
masijid.

Aktivitas Markas Regional adalah sama, khuruj, amgani khuruj
dalam jangka waktu 40 hari, 4 bulan, kadang sampgailan dan adapula
yang sampai setahun lebih yang khuruj ke luar n&glain itu mereka
juga mengadakan malam ljtima' (berkumpul), dimaakam Ijtima' akan
diisi dengan Bayan (ceramah agama) oleh para uddanatamu dari luar
negeri yang sedang khuruj disana, dan juga ta'enamlum.

Dasar untuk melakukan khuruj yaitu dalam QS. Alpion : 110
yang berbunyi“kuntum khoiru ummatin UKHRIJAT linnasi....{ang
beresal dari pendiri JT yaitu Maulana llyas Al Kahtwi®®yang mana
mempunyai maksud bahwasanya setiap manusia meniptanggung

jawab untuk berdakwah.

%9 Khusniati Rofiah,Dakwah Jamaah Tablighhim. 82.
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C. Tanggapan Istri dan Keluarga Dekat Terhadap Praktek Pemberian

Nafkah Keluarga Jama’ah Tabligh.
Berikut hasil wawancara penulis dengan para su#tn- pengikut

Jama’ah Tabligh di Desa Candongatur Yogyakarta,gyaerhubungan
dengan tanggapan istri dan keluarga atau keraddat derhadap pemberian
nafkah keluarga JT dan bagaimana pola relasi sustmidalam rumah
tangga, berikut hasil wawancara penulis dengan @agdT tentang pola
relasi suami istri dan tanggapan istri keluargaelhadap pemberian nafkah
tersebut. Berikut tanggapan Bapak Syafi'i tentantppelasi suami- istri,
beliau menuturkan:

Hubungan yang baik antara suami istri itu sepefa pelasi suami
istri yang diterapkan oleh Rasulullah SAW. Dan kitelaksanakan
semua kewajiban kita sebagai suami dan memberik&kn ak
keluarga dengan baik. Begitu juga dengan istri, jd@a harus
melaksanakan kewajiban yang baik dan memenuhi kalatga.
Dan Pola relasi suami istri yang kami terapkan adglola yang
dilaksanakan oleh Rasulullah SAW, yaitu saling niemmati,
saling memberi kasih sayang, penuh canda, salingghieur,
semua kepentingan keluarga kita musyawarahkan ggnitidak
ada hal- hal yang disembunyikan dalam keluarga, ldianjuga
tidak boleh memaksakan kehendak karena semua dikasu
dengan diskusi atau musyawarah, dan bisa dibilahgakga kami
juga menerapkan pola hidup yang sederiana.

Menurut Bapak Syafi’i, bahwa pola relasi yang baara suami istri
dalam rumah tangga itu adalah berdasarkan Sunall. R@stu seperti pola
relasi yang telah diterapkan oleh Rasulullah SAWpesti adanya saling

menghormati dan toleransi, saling mencurahkan ksayang, penuh canda

" Hasil wawancara dengan Ahmad Syafii, Anggota JTCdndongcatur, tanggal 2
Desember 2012,
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dan saling menghibur, serta musyawarah untuk manapmufakatan dalam
keluarga. Selain itu juga harus ditunjang dengatakganaan hak dan
kewajiban dari suami istri secara baik.

Ketika disinggung mengenai tanggapan istri, Betranjelaskan:

Istri kami memberi support yang bagus, karena di@ak paham
tentang agama dan dakwah.

Dalam hal ini, tidak ada tanggapan negatif dan Hestudari istri
ketika suami pergi berdakwah (menurut versi sualsiiji. justru mendukung
kegiatan suami, dengan alasan istri sudah memah@aakna dakwah itu
sendiri.

Bapak Slamet juga mengatakan menegenai keluargadyamggal:

Keluarga yang ditinggal itu ndak apa-apa, sudaktaia masalah,
kan sebelumnya sudah musyawarah. Umpamanya ditikglyar
selama 7 bulan, saya sudah pernah keluar 7 Btilan.

Bapak Slamet tidak merasa khawatir dengan kelugaigg ditinggal
dakwah. Karena sebelum pergi berdakwah Bapak Slaglalu mencukupi
kebutuhan ekonomi, dan biasanya juga mengadakarnyamvasah dulu
dengan istrinya sehingga ada kesepakatan dan kgslsailah sama-sama
rela.

Selain itu peneliti juga mewawancari istri dari BeByafi'i yaitu lbu
Elys. Dan berikut penuturannya ketika disinggungngemai perasaannya
selama ditinggal suami pergi berdakwah dan bagananggapan tentang

nafkah yang dberikan, berikut penuturan lbu Elys:

1 0p. Cit,
2 bid.,
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Alhamdulillah saya tidak merasa keberatan tapi malah mendukung.
Ya karena suami saya sudah paham Islam dengan daaik
mengikuti jejak Rasulullah SAW dalam dakwahnya dkatam
melaksanakan agamanya. Dan saya yakin, setiapdhandgkwah

itu mendapat nilai pahala yang tinggi. Tentang alaflahir sebisa
mungkin saya menerima, walaupun harus dicukup-dcaufp

Ibu Elys tidak merasa keberatan tapi justru mendgkuugas
suaminya. Menurutnya, dakwah itu memiliki nilai p&hyang tinggi dan
merupakan sunnah Rasulullah yang harus dilaksandRan siapa yang
melaksanakan, maka ia akan mendapatkan pahalAltdri

Ketika ditanya mengenai pemenuhan nafkah lahir lotim selama
ditinggal dakwah oleh suaminya, Ibu sufiati mengata

Kalau suami saya khuruj, saya itu malah tambahrggn€arena
bisa istirahat dan bisa shalat malam dengan tendidgk
terganggu. Untuk masalah nafkah lahir bapak sudambari,
walaupun seadanya. Tentang nafkah bathin saya nsaahng
karena bisa lebih konsen dalam melakukan ibadaikaké&pak
pergi.*

Ibu Sufiati mengaku merasa tidak keberatan mengpeaienuhan
nafkah batin ketika ditinggal suaminya bedakwah.reka menurutnya,
seorang perempuan juga bisa istirahat dan bisa kesglakan ibadah
malamnya dengan lebih tenang.

Dan saat ditanya mengenai kondisi keluarganya isaatbu Elys

menuturkan:

"3 Hasil wawancara dengan Elys Setyani, wawancasta, Anggota JT Condungcatur, 20
Januari 2013.
" 1pid.,
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Alhamdulillah saya sudah sangat bahagia dengan kondisi keluarga
saya saat ini. Meskipun hanya hidup dengan sedeffian

Tanggapan yang agak berbeda diberikan oleh ibuShifiati yang
menuturkan:

Pada awal bapak mengikuti jama'ah ini, saya mekabaratan.
So'alnya saya sering mendengar bahwa dakwah itanagesat.
Saya selalu berdo'a, apabila memang suami saydabéigalan
yang sesat maka segera tunjukkanlah ia ke jalag lpanar. Dan
akhirnya, karena bapak selalu memberikan pengertiam
pengajaran bahwa dakwah itu merupakan perintahhAjlang
harus dilaksanakan untuk menyampaikan ajaran Islem. saya
akhirnya bisa menerimanyA.

Pada awalnya ibu Siti Sufiati mengaku cukup kelaeraketika
suaminya mengikuti jama'ah Tabligh ini, karena ladnykalangan yang
menganggap jama'ah Tabligh ini sebagai aliran sdsaii karena adanya
pemahaman yang semakin mendalam akan ajaran jamaldigh, ibu Siti
Sufiati selalu bersemangat untuk memberikan dukunggpada suaminya
untuk terus berdakwah.

Ibu Romlah juga menuturkan:

Saya itu malah seneng kalau ditinggal keluar. Kajzada
umumnya itu kan orang-orang kan nggak mau pisal@anas
suaminya, tapi saya itu rela. Justru kalau ditihd@gduar 40 hari
misalnya, nanti itu pulangnya itu malah menjadi liaim mesra
gitu. Jadi, ditinggal itu nggak ada perasaan tespaknalah saya
yang menyuruh ki wayah (ini waktu) nishab 1 tahGnhéri. Tapi
pertama kali, perasaan tersisihkan itu kulo ndusayd punya),
koyo aku nek metu liwat nggowo montor ngoten dianama, kulo
rien nangis. Tapi saiki lokno kono aku ora nggatekRasulullah
rien niku dakwah diarane wong edan, sami ugi segena iki

S Op. Cit.,
" sitj Sufiati ibid.,
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diarani wong edan juga. Kulo rien nangis, tapi atalwe- suwe
engko lak waleh dewe, suwe- suwe kulo kebal. Ngemeesok
neng akhirat ki butuhe awake dewe ora tonggo- tongmpamane
mlebu neroko awak- awakmu dewe. (seperti ketikea Segluar
bawa motor, saya disebut ninja, saya dulu nangpi $ekarang
silahkan olok- olok saya, saya tidak peduli. Rasabudulu itu

dakwah disebut orang gila, sama seperti saya $eibdit orang gila
juga, saya dulu nangis, tapi alah lama-lama namgg jbosan
sendiri, lama-lama saya kebal. Begini, nanti di i@h kita

memikirkan diri kita sendiri bukan tetangga-tetamggeumpama
masuk neraka itu ya urusan kam{).

Menurut pengakuan Ibu Romlah, beliau justru mesaseng dan rela
ketika ditinggal suaminya berdakwah. Ibu Romlah gadw, setelah
suaminya mengikuti jama’ah ini la menjadi semalentédmbah mesra dengan
suaminya. Walaupun awalnya Ibu Romlah pernah mdeasesihkan karena
banyak pihak termasuk keluarga besar yang beluanrbenerimanya, tapi itu
tidak menyurutkan niatnya untuk tetap bertahan lEjuang di jalan Allah.
Dan saat ditanya mengenai kondisi keluarganya saatlbu Romlah
menuturkan:

Alhamdulillah, saya sudah merasa cukup bahagiaalKauami
saya keluar, ibadah dan amalan-amalan itu malatalsenkuat
seperti sholat malam dan ibadah-ibadah lainnyaa $aya selalu
matur (minta) sama Allah, ya Allah berikanlah ketiama dan
kesabaran, walaupun keluarga besar tidak menyeyaui

Ibu Romlah mengaku merasa cukup bahagia denganskdetlarga

saat ini. Karena menurut Ibu Romlah ketika ditinggeaaminya berdakwah,
ibadah dan amalannya menjadi semakin lebih kuat.
Selain itu penulis juga meminta tanggapan keluatga kerabat dekat

dan tokoh masyarakat sekitar tentang pemberiarahafk tersebut. Beragam

bid.,
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pendapat penulis dapatkan, di antara salah satysifa Bapak A. Zubaidi
yang menuturkan:

Pada prinsipnya apa yang dilakukan jamaah tabldgdah bagus.
Bukan berarti suatu yang bid’ah. Salah satu yammgalilakukan dalam
berdakwah adalakhuruj yaitu pergi meninggalkan rumah selam beberapa
hari, bulan, terkadang juga bisa tahunan, hal ienunut jamaah tabligh
berguna untuk menapak tilas perjalanan Nabi SAWtwalerhijrah, untuk
mendapatkan pelajaran yang cukup banyak bagi kedrduNamun yang
sering jadi masalah adalah s&bauruj apakah hak istri atau keluarga tidak
terpenuhi, karena banyak kasus yang menunjukkamalgd yang terlantar
akibat ditinggakhuruj oleh suamf®

Tanggapan yang sama, juga penulis dapatkan dadb&eratau
keluarga dekat. Yang mana tanggapan keluarga dikat berbeda dengan
tanggapan suami-istri JT, yaitu suami-istri JT hggapan tidak ada masalah
yang terjadi ketika suami melakukan khuruj, hal dikarenakan sebelum
melakukan khuruj mereka pasti mengadakan musyaweehiarga, supaya
tidak terjadi hal yang tidak di inginkan. Akan f@taanggapan dari kerabat
atau keluarga dekat mengatakan bahwa keadaakasitta ditinggal khuruj
bisa dikatakan kekurangan, hal ini didasarkan diata lapangan bahwa tidak
sedikit keluarga yang di tinggalkan suami untuk kharuj menjadi

terbengkalai, dan ketika itu suami masih dalam nkasauj, maka mau tidak

8 Hasil wawancara dengan A. Zubaidi, tokoh agamdesia Condongcatur, tanggal 05
Desember 2012,
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mau istri dan anak yang menjadi korban, hal inkalienakan kadar nafkah
yang suami berikan ternyata tidak mencukupi ataa Bisebut kurang.

Tanggapan lain diberikan oleh Nur Zuhdi, yang merkan bahwa
pengertian dakwah menurut Jama’ah Tabligh itu tes@mpit, dakwah itu
seharusnya tidak hanya dilakukan di masjid danktidanya dilakukan di
waktu-waktu tertentu dan meninggalkan keluarga. Kandisi keluarga yang
ditinggalkan ternyata kekurangan, hal ini di kak@ranafkah yang diberikan
oleh suami ternyata tidak mencukupi. Selain ituyb&nyang semula orang
berada setelah mengikuti kegiatan khuruj, akhirmgnjadi “bangkrut” hal
ini di karenakan mereka lebih mengutamakan dakweatn phda apapun,
termasuk keluarga. Selain itu bentuk atau metodevala bukan hanya
dengan metode ta’'lim atau ceramah saja sebagaigaa dilakukan oleh
jama’ah tabligh, tetapi bisa bermacam-macam, satob saya mengajar itu
sudah dakwah. Tapi bagi mereka mengajar itu bukakwah. Mereka
berdalil tentang disyariatkanya khuruj ini dengampi pendiri jama’ah
tabligh ini, yakni Maulana llyas. Yang bermimpi teng tafsir Al-Quran
Surat Ali- Impron 110 yang berbunykuntum khoiru ummatin UKHRIJAT
linnasi....” mereka mentafsirkan kata ukhrijat dengan maknkakantuk
mengadakan perjalanan, dan keluar itulah yang disoth dakwah bagi
mereka®

Dari data diatas penulis simpulkan bahwa rata-asggota jamaah

tabligh kondisi ekonominya rendah akan tetapi blny&lakukan kegiatan

" Hasil wawancara dengan bpk. Sugeng, eks. JT &bkeralekat JT, di desa
Condongcatur, tanggal 05 Desember 2012.

8 Hasil wawancara dengan Nur Zuhdi, guru agama |slanggal 05 Desember 2012.
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khuruj, hal ini menambah rendahnya tingkat ekonoRedahal apabila
melakukan kegiatan khuruj mereka harus mengeludskaya sendiri, selain
itu mereka juga harus menanggung nafkah keluargg yeereka tinggalkan,
sehingga nafkah keluarga terabaikan.

Demikian temuan data dari hasil wawancara penutisgdn para
kerabat atau keluarga dekat JT dan tokoh masyadaka¢sa Condongcatur

Yogyakarta.

Praktek Pemberian Nafkah Keluarga Jama’ah Tabligh d Condongcatur

Yogyakarta

Mengenai pelaksanaan hak dan kewajibannya sebagaii,syang
diantaranya yaitu pemenuhan nafkah dan Bapak $yadnuturkan:

Yang kami lakukan kepada istri sebelum berangkatdevah
diantaranya mengisi kas keluarga sebagai jamindaphselama
ditinggal dakwah, kemudian mencarikan teman untoggal di
rumah sehingga menjadi aman, dan menyelesaikan asemu
pekerjaan rumah sehingga tidak membebani keluargenk
pekerjaan suami yang belum beres. Jadi, walauptdaksah tapi
tugas kami sebagai suami tetap terlaksana dendglndaen sama
sekali tidak berpengaruh negatif tapi justru kejaakami semakin
harmonis™

Meskipun suami berdakwah dalam jangka waktu yamgalaakan
tetapi tugas dan kewajiban sebagai seorang susapi ddaksanakan dengan
baik. Diantaranya yaitu, sebelum berangkat dakwams menyiapkan bekal

untuk keluarga sebagai jaminan hidup selama diéihgdgakwah serta

8 Syafi', loc, cit.,
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menyelesaikan semua tugas keluarga sehingga tidakbebani keluarga
ketika ditinggal dakwabh.

Sedangkan menurut Bapak. Syafi'i ketika ditanya geeai
pemenuhan nafkah batin terhadap istrinya, Beliaoutuekan:

Mengenai pemenuhan nafkah batin ini ada rumus gang
disampaikan oleh Rasulullah. Ketika Rasulullah SAlW&merintah
para sahabat untuk berdakwah ke Iluar kota maka Nabi
mengumpulkan para istri sahabat, lalu para istnakbat ditanya
berapa lama kamu tahan ditinggal suamimu? Jawabénpédra

istri bervariasi ada yang 1 bulan, ada yang 2 hudaa yang 3
bulan dan ada yang 4 bulan. Dan akhirnya Nabi nmepryikan
paling lama 4 bulan. Berdasarkan hal tersebut, nmjakaa’'ah
Tabligh berpedoman untuk sebisa mungkin berdakvedihgplama

4 bulan dan setelah itu harus pulang untuk menglinspinya.®*

Dalam hal pemenuhan nafkah batin, Bapak Syafi'i gileri rumus
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Yaitu dengamgaenbil waktu yang
paling lama, artinya berapa lama istri mampu dgaigoleh suami untuk
berdakwah.

Selanjutnya bagaimana tanggapan istri tentangytaoam istri Bapak
Slamet mengatakan:

Dari awal itu sudah tidak apa- apa. Dan istri ialah senang kalau
saya tinggal keluar. Karena kalau istri itu ikhtasnggal suaminya
untuk tujuan agama nanti istri akan masuk surgé# ldblu 500
tahun dari suaminya dan dia akan bersolek di suwrgtuk
menyambut suaminya. Istri saya itu juga selalu uyudan
ngingetin saya kalau sekarang sudah waktunya ni3hadri atau
40 hari. Jadi istri itu selalu rela kalau saya gimigdan ndak ada
masalalf®

82 Sugengibid.,
8 Slamet]oc.cit.,
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Diakui oleh Bapak Slamet, bahwa tidak ada masalah thsa
keberatan dari pihak istri. Menurutnya, istri justmalah senang ketika
ditinggal dakwah dan selalu mendukung dan mendragaintuk berdakwah.

Sedangkan dalam hal tanggapan istri mengenai kegigang la
jalankan saat ini, Bapak Sugeng mengatakan:

Alhamdulillah, rata-rata tidak ada masalah. Alhahtidh ndak
masalah, dari awal sudah bagus tanggapan istri ¥aydtu tadi
kalau sudah melalui musyawarah bukan sekedar setpjunalah
mendorong. Rata-rata mereka-mereka, artinya tidaaydn
menyangkut saya sendiri mbak yang sudah tahu maddaiapada
usaha dakwah ini biasanya mereka memahami bagaimana
kepentingan usaha dakwah itu sendiri. Jadi kalangrsudah
merasa penting itu baik laki-laki atau perempuatalumenyadari

atas kepentingan itu sebagaimana layaknya orangmiwasa
penting tehadap makan&h.

Menurut pengkuan Bapak Sugeng, tidak ada tanggapgatif dari
para istri. Karena rata-rata para istri sudah dapasakan manfaat dari pada
usaha dakwah ini. Selain itu, dari awal pertamaBapak Sugeng mengikuti
Jama’ah ini tanggapan istrinya sudah bagus. Artiisga tidak komplain dan
merasa keberatan.

Peneliti juga melakukan wawancarai kepada istri a&augeng.
Yaitu, Ibu Siti Mubaidah. Ketika ditanya mengenalgksanaan hak dan
kewajiban suaminya terhadap keluarga ketika dithdpgrdakwah, Ibu Siti

Mubaidah menuturkan:

Bapak itu sebelum berangkat enten (ada) persidap@njtu mau
saya tinggal seumpama 3 hari ya berarti di rumah radl yang
harus ditinggal. Kadang- kadang kalau nggak adai kaudah

8 Sugengl.oc. Cit,
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sama- sama rela, tapi saya sudah merasa cukuprndapgayang
sudah diberikan suami. Pokoknya suami saya bergngkani

sudah rela ditinggal. Insyaallah, Allah akan menkaer rizki

selama ditinggal. Karena Allah pasti akan menjanuRi setiap

hambanya, apalagi bapak malukan kegiatan yang dijaikh

Allah. Saya pernah tidak ditinggali apa-apa ketiami berangkat,
Kami yakin mesti Allah paring rizki kepada kami &na saya
yakin dengan suami mengurus agama pasti Allah akanjaga
keluarga kami, kami yakin disitu. Jadi apa yangokesmau saya
makan itu tidak saya pikirkan, yang penting suaayaskeluar
untuk agama dan yang penting itu mantap dan yakiasnyawa
itu pasti ada rizkf°

Sebelum berangkat dakwah suami Ibu Siti Mubaidallseada
persiapan dahulu, baik persiapan untuk dirinya maumntuk keluarganya.
Dan kalaupun terkadang tidak ada persiapan untlkaiga akan tetapi
keduanya sudah sama-sama rela, maka suami Ibtet@p berangkat. Bagi
Ibu Siti Mubaidah, yang terpenting adalah jika suy@a bisa keluar untuk
berdakwah. Karena Ibu Siti Mubaidah yakin selansrsnya berada di jalan
Allah untuk menegakkan agamanya, Allah akan selalenjaga dan
memberikan rizki kepada keluarganya.

Demikian temuan data dari hasil wawancara penudisgdn para
suami istri pengikut Jama’ah Tabligh di Desa Comgatur Yogyakarta.
Akan tetapi data yang penulis tampilkan hanyalabagen data yang

menurut penulis dapat mewakili dari pokok permetsah.

8 sijti Mubaidah]oc. cit.,



